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ANALISISPENGARUH GERAKAN AIR HUJAN TERHADAP
PENURUNAN KUALITASJARINGAN DRAINASE PERKOTAAN
PADA STUDI KASUS DAERAH SELATAN SUMEDANG

Dessi Natalia®, Dr. Ir. Bakhtiar A B, MT®@, Lina Nurhayati, S.Si., M.Si®
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Universitas Sangga Buana Y PKP

ABSTRAK

Efek pergerakan air pada kerusakan jaringan drainase perumahan di kota wilayah Sumedang, dimana
dampak dari limpasan permukaan akibat curah hujan dan disertai dengan pergerakan sampah di area
perumahan sangat merusak, solusi jaringan drainase dan juga transportasi perumahan, jalan raya dan
pintu masuk untuk transportasi air outlet limbah perumahan, di mana pergerakan udara permukaan
yang bergerak di atas permukaan badan jalan juga merupakan area bergerak yang bergerak ke dataran
rendah, dan di mana udara dari banjir di sisi kiri dan kanan jalan menjadi rusak dan konstruksi badan
jalan meningkat, tekanan air meningkat terhadap kerusakan jaringan drainase sepenuhnya terintegrasi.
Karena aasan ini, bahaya pergerakan debit hujan dan genangan air hujan sangat merugikan.
Faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan pada badan jalan dan saluran drainase dan pemukiman
adalah bahwa sistem drainase di sepanjang jalan yang tidak sempurna dalam persigpan dan
pemeliharaan akan menyebabkan air naik dan menggenangi jalan karena tingginya volume sampah
organik dan lumpur tanah yang berasal dari sisi kiri dan kanan jalan, juga karena kurangnya luasnya
ruang air di drainase terhambat oleh masalah limbah, sehingga air tidak bisa mengalir dengan lancar
dan diran air hujan yang masuk ke ruang drainase tidak tertampung, maka akan menyebabkan banjir
kota.

Wilayah Kota Sumedang, dari studi di lapangan, menunjukkan bahwa genangan air hujan adalah salah
satu faktor yang menyebabkan kerusakan pada jaringan drainase perkotaan dan juga di daerah
perumahan, dan juga berdampak pada pengurangan kualitas aliran drainase secara global, jika
diperiksa dari aspek intensitas hujan.

Kata kunci: Pemukiman, Hujan, Drainase, Sampah

I. PENDAHULUAN genangan air, diantaranya adalah beberapa ruas
1.1. Latar Belakang jaan yang dapat ditinjau antara lain: Jl.

Drainase merupakan salah satu fasilitas Rungkut Industri Raya, J. Rungkut Kidul
dasar yang dirancang sebagai sistem guna Raya, J. Jemur Sari, J. Nginden Raya, J.
memenuhi  kebutuhan  masyarakat  dan Manyar, J. Mulyosari Raya.  Untuk
merupakan  komponen  penting  dalam mengetahui ruas jalan yang mengalami
perencanaan kota (perencanaan infrastruktur kerusakan karena pengaruh air, maka
khususnya). Drainase mempunyai  arti dilakukan survey identifikasi usakan jalan dan
mengalirkan, menguras, membuang, atau kondis drainase menggunakan  metode
mengalihkan air. Secara umum, drainase Mochtar (1990), yakni survey Nilai Kerusakan
didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air Visua (NKV) dan Riding Quality (RQ).Hasl
yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau survey menunjukkan bahwa ruas jalan yang
membuang kelebihan air dari suatu kawasan mengalami kerusakan karena pengaruh air dan
atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan mejadi fokus penelitian adalah ruas jaan
secara optimal. Drainase juga diartikan sebagai Mulyosari.Upaya penanganan kerusakan jalan
usaha untuk mengontrol kualitas air tanah karena pengaruh genangan air pada ruas jalan
dalam kaitannya dengan salinitas. (Dr. Ir. Mulyosari : 1) perencanaan overlay 5 cm (Sri
Suripin, M.Eng. (2004;7). Mulyani,2012)

Dari berbagai faktor yang menyebabkan
kerusakan jalan dan drainase, faktor yang
paling dominan adalah karena pengaruh
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1.2. Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dilakukan
dalam kgjian ini adalah untuk mencari solusi
dalam mengatasi masalah gerakan air hujan
terhadap pergerakan kualitas jaringan drainase
perkotaan, yang bergerak di badan jaan
kemudian terjadi endapan lumpur di saluran
drainase, begitu pula infrastruktur yang dapat
dijadikan sebagai prasarana pengendalian
gerakan air hujan secara berkelanjutan.

1.3. Batasan Masalah

Pembatasan masalah yang akan dikaji
pengaruh dari penurunan kualitas jaringan
drainase perkotaan akibat gerakan air hujan,
serta pergerakan air hujan yang membawa
lumpur di daam saluran drainase secara
khusus, dimana gerakan air curah hujan masuk
ke dalam drainase dan yang dapat merusakan
badan jalan dan trotoar jalan serta drainase,
dengan mengkaji berdasarkan data eksprimen
laboratorium dan lapangan.

1.4. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari kajian ini adalah untuk
mengetahui  seberapa besar dampak dari
gerakan air curah hujan terhadap penurunan
jaringan drainase perkotaan dan pengaruhnya
terhadap infrastruktur bangunan drainase
secara umum jika ditinjau berdasarkan debit
gerakan aliran air hujan setempat maupun debit
kiriman pada kasus tersebut.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup yang akan dikaji atau
diteliti adalah :

1. Mengindentifikasi data-data skunder dari
hasil kajian |aboratorium maupun |apangan
yang bersifat optimal

2. Menganalisis data-data sekunder maupun
data primer di lapangan yang yang
berkaitan dengan masalah gerakan air
hujan lokal.

3. Mengkaji pengaruh dari gerakan air hujan
serta penurunan kualitas drainase pada
setigp jaringan jalan yang ada kaitannya
dengan kerusakan drainase.

4. Membuat gambaran tentang sketsa
kerusakan dan penurunan kualitas dasar
drainase secara umum.
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1. KAJIAN PUSTAKA
Drainase Alamiah
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Gambar 1. Drainase Alamiah

Drainase yg terbentuk secara alami dan
tidak terdapat bangunan bangunan penunjang
seperti bangunan  melimpah, pasangan
batu/beton, gorong - gorong dan lain lain.
Saluran ini terbentuk oleh saluran air yang
bererak karena grafitass yang lambat laun
membentuk jalan air yang permanen seperti
sungai

Drainase Buatan
/~ pas. batu

Gambar 2. Drainase Buatan

Drainase yang dibuat dengan maksud dan
tujuan tertentu sehingga memerlukan bangunan
— bangunan khusus seperti selokan pasangan
batu/beton, gorong - gorong, pipa — pipa, dan
sebagainya.

Drainase juga diartikan sebagai usaha
untuk mengontrol kualitas air tanah dalam
kaitannya dengan sdlinitas, dimana drainase
merupakan suatu cara pembuangan kelebihan
air yang tidak diinginkan pada suatu daerah,
serta cara-cara penangggulangan akibat yang
ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut.

[11. METODE PENELITIAN
3.1. Pendahuluan

Metode pendlitian merupakan suatu
sistem untuk memecahkan suatu persoaan
yang terdapat dalam suatu kegiatan penelitian.
Prosedur memberikan peneliti urutan-urutan
pekerjaan yang harus dilakukan yang harus
dilakukan dalam suatu penelitian, teknik
penelitian memberikan alat-alat pengukur yang
diperlukan dalam melaksanakan  suatu
penelitian sedangkan metode penelitian



memandu s peneliti tentang urutan-urutan
bagaimana penelitian dilakukan (Nazir, 1988).

3.2. Bagan Alir Penulisan

Berikut adalah diagram alir pekerjaan
Topik Khusus ini yang ditunjukan pada
gambar flowchart :

Gambar 1. Bagan Alir Penulisan
3.3. Pedaksanaan Eksperimen
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di

laboratorium uji model hidrolik terbuka

(laboratorium  hidrolik) pada penampang

dengan dimensi tinggi saluran 60 cm dan lebar

90 cm serta panjang keseluruhan penampang

saluran 850 cm. Tahapan pelaksanaan

penelitian yang dilaksanakan pada saluran
terbuka tersebut adalah :

a Langkah pertama sebagai dasar untuk
pondas badan jalan, maka padatkan pasir
terlebih dahulu pada penampang saluran
terbuka dengan panjang dan dengan
ketebalan 15 cm

b. Pasangkan papan dengan lebar 90 cm pada
hilir pondasi badan jalan, dan pada bagian
tengah daripada saluran terbuka.

c. Buat model badan jalan dari pasir yang
dipadatkan berbentuk trapesium dengan
dimensi penampang lebar alas 60 cm, lebar
atas 30 cm dan tingginya 30 cm (gambar
3.1 dan gambar 3.2).

d. Pasangkan benang woll sebaga titik
koordinat titik O (awal), dan tancapkan 3
buah bambu pada badan jalan sebagai
patokan pengukuran titik — titik badan jalan.

e. Pastikan resevoir selalu siap air, dan
pasangkan selang air pada input pompa air
yang akan dipompakan ke saluran terbuka
saluran drainase.
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Setelah semuanya dipastikan sudah siap,
dirkan ar dari pompa melaui selang air
sebanyak dua buah dengan sumber dari dua
pompa dan biarkan mengalir pada saluran
terbuka aur drainase, proses air mengalir
dilakukan selama 2 jam.
Setelah 2 jam, lakukan pengukuran debit
Thomsom pada hilir saluran dan pengukuran
kedalaman air dengan menggunakan rumus
sebagai berikut berdasarkan persamaan yang
tertera pada Bab.2,

V=0Q/A

Q=1,38 (ht)5/2
Dimana: V = Kecepatan.

A=Luas(bxy)
ht = Tinggi air pada saluran dihilir
b = Lebar air pada saluran dihilir

3.4. Pengumpulan Data

Adapun data-data yang diambil pada
saat penelitian di laboratorium uji model
hidrolik yaitu :
a. Debit air yang mengalir;
b. Kecepatan aliran air

IV. ANALISIS

Gambar 2. PetaLokas Komplek Pemukiman
K ecamatan Sumedang Selatan

Untuk menganalisis nilai intensitas
hujan tahunan <R>, yang berdasarkan data
curah hujan pada data (Rain) wilayah terkena
hujan pada pos curah hujan Sumedang,
berkaloborasi debit curah hujan bulanan
maksimum pertahun, sgak tahun 2003 </d
2017 selama 15 tahun. Dengan menggunakan
persamaan disertai dengan langkah penyebaran
hujan (B), = 0.85 dan angkah run-off (o) =



0.92-1.24, luas wilayah terkena hujan (As) =

Tabel 1. Perhitungan Intensitas <R>hujan dan Aliran
Permukaan (Qp)
- . (Q@p) Aliran
Nilai Rain Angka Angka Luas Pemukiman
No | Tahun | mmidetiha | penyebaran | Run-Off (as) ;ﬁ;'::t';:s:
® hujan, (8) @ ha ZRxBx axAs
1 2003 200 0.84 093 10000 1,562
2 | 2004 231 0.86 094 10000 1,867
3 2005 212 0.84 0.96 10000 1,709
4 2006 231 0.86 0.92 10000 1,827
5 2007 212 0.86 094 10000 1,713
6 | 2008 222 0.86 1.05 10000 2,004
7 2009 252 0.87 1.03 10000 2,258
s | 2010 224 0.88 1.01 10000 1,990
k] 2011 234 0.88 112 10000 2,306
10 | 2012 231 0.84 113 10000 2,192
11 2013 245 0.86 1.14 10000 2,401
12 | 2014 231 0.86 117 10000 2,324
13 2015 262 0.88 122 10000 2,812
14 2016 254 0.87 1.22 10000 2,695
15 2017 243 0.86 1.24 10000 2,591
300
252 oais:, . 0L E58..
250 231 231 334234231 231 4
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Gambar 3. Hubungan Intensitas Curah hujan

dan Aliran permukaan

4.1. Kajian Aliran Permukaan

pada kerusakan

Untuk mengetahui
debit aliran air permukaan yang berdampak
jaringan dan konstruksi
drainase di wilayah pemukiman serta tingginya
tingkat kerusakan pada bagian saluran drainase
sebagal pengendaian air
hujan, maka perlu dilakukan analisis lgju aliran
air permukaan seperti yang ada dalam kasus

keadaan besarnya

genangan curah

padalokasi pemukiman Sumedang Selatan.

Tabel 2. Kajian Debit Aliran Permukaan Terhadap
Kerusakan Drainase Pemukiman Kasus Daerah

Sumedang

(Qp) Aliran Kerusakan
No| Tanun | Pemukean | Jarngen

'= RxBx axAs %o
1 2003 1562 4 84
2 | 2004 1867 5.79
3 | 2005 1709 5.30
4 2006 1827 5.66
5 2007 1713 531
6 | 2008 2004 6.21
7 | 2009 2258 7.00
8 | 2010 1990 617
9 201 2306 715
10 [ 2012 2192 6.80
11| 2013 2401 7.44
12 [ 2014 2324 7.21
13| 2015 2812 872
14| 2016 2695 8.36
15 [ 2017 2591 8.03
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Gambar 4. Hubungan aliran permukaan
dengan Tingkatan kerusak drainase

Berdasarkan andisis dimana dampak
pengaruh debit curah hujan terhadap jaringan
drainase sangat sigfinikan  kerusakannya
hampir setiap keadian musim penghujan
namun sistem drainase sudah kelihatan mulai
membaik, hal ini dapat dilihat pada kajian di
atas, dimana pengaruh debit curah hujan telah
dapat ditanggulangi dengan memperkecil
kerusakan saluran drainase daerah pemukiman.

Selatan

J. Kutamaya Sumedang Selatan.
4.2. Analisis Debit Aliran (Q)

Andisa debit ar (Q) berdasarkan
persamaan dalam landasan teori pada Bab 2,
yaitu persamaan :

Q=V.A

(cm3/det)



Dimana:

Q. Debit airan air pada aat ukur thomson
(m3/det)

V' = kecepatan aliran (cn/det)
A = |uas penampang (cm)

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan skala model di laboratorium
menunjukan besarnya bilangan Froude (Fr)
hasil andisis data kgjian, airan yang terjadi
pada model uji model hidrolik di saluran
drainase secara langsung, pergerakan jenis
diran kritis dan super-kritis (turbulensi),
dimana nilai bilangan froude (F) lebih sebesar
satu (F > 1), kemudian jenis aliran tersebut
menyebabkan terjadinya degradas pada dasar
saluran dan dinding drainase longsor, juga
trotoar bahu jalan menjadi rusak .

Dari kajian di lapangan, bentuk topogréfi
dasar saluran drainase sudah terkikis dalam
kondisi tergerus, dan run-off aliran air
permukaan terjadi perubahan, dimana profil
airan munjukan adanya kecepatan tinggi, dan
gerusan setempat sangat dalam, dan pada sisi
dinding terjadi penurunan,setelah di lihat di
dasar saluran model eksprimen hidrolik pada
saluran drainase.

Kerusakan dasar drainase perkotaan di
wilayah tersebut menunjukan bahwa jalan dan
badan jalan daerah pemukiman menjadi rusak
dan genangan air permukaan serta pergerakan
air larian sangat besar pengaruhnya terhadap
kerusak drainase pemukiman dalam perkotaan
itu, dari debit curah hujan juga cukup besar,
maka terjadilah penyempitan dan kerusakan
drainase di daerah Sumedang Selatan.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah
disampaikan diatas, maka penulis dapat
memberikan beberpa saran sebagai berikut :

1. Perencanaan dimensi suatu  saluran
sangatlah penting dengan
mempertimbangkan debit maksimum yang
dapat ditampung oleh saluran terutama
ketika terjadi hujan dan banjir sehingga
dapat meminimalisas terjadinya air
genangan dan terhindar dari limpasan air
curah hujan, dan mengurangi  genangani di
ruasjalan.

2. Penanganan kerusakan pada jaringan
drainase pemukiman dalam perkotaan serta
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badan jalan secara dini, dapat dilakukan
dengan cara menggunakan lapisan tahan
gerusan pada dasar saluran, dan kerusakan
dinding saluran, seperti batu sikat dan aspal
beton agar mengurangi resiko terjadinya
gerusan setempat dan rembesan air serta
kelongsoran dinding drainase, yang
berakibat keruntuhan lereng jalan dan
mencegah genangan air permukaan di atas
badan jalan selama hujan.
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